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Abstrak

Character Art Photography adalah teknik fotografi yang berfokus pada Progress Artikel
penciptaan karakter visual guna menyampaikan narasi yang mendalam. Penelitian 112) é’;; ’l”; 52052_50'60_‘;73 0
ini bertujuan untuk mengeksplorasi teknik fotografi yang dapat memperkuat Diterima 2025-06-07
identitas karakter melalui elemen visual seperti pencahayaan, komposisi, ekspresi,
dan proses editing digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif Kata Kunci

dengan studi kasus terhadap beberapa karya fotografi karakter. Data diperoleh Character-Art

. . . Phot h
melalui observasi langsung, wawancara dengan fotografer profesional, serta Teinoﬂg(rap Y
analisis visual terhadap hasil foto yang telah melalui proses editing. Hasil penelitian Visual
menunjukkan bahwa kombinasi pencahayaan yang tepat, pemilihan latar belakang Storytelling

yang sesuai, serta teknik editing yang presisi berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas storytelling dalam Character Art Photography. Selain itu, pemanfaatan
teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan augmented reality (AR) semakin
memperkaya detail visual dalam representasi karakter. Temuan ini berkontribusi
terhadap pengembangan metode fotografi karakter yang lebih efektif dan inovatif,
memberikan wawasan baru bagi fotografer profesional dan kreator visual dalam
menciptakan kisah visual yang kuat dan berdaya tarik tinggi.

1. Pendahuluan

Character Art Photography telah berkembang menjadi salah satu bentuk ekspresi visual yang
memiliki peran signifikan dalam membangun narasi dan identitas sebuah subjek. Dalam dunia
fotografi, pendekatan ini lebih dari sekadar menangkap gambar; ia berfungsi sebagai alat komunikasi
visual yang mampu menyampaikan emosi, karakteristik, serta kondisi sosial dari individu yang
dipotret (Smith & Johnson, 2020). Dalam konteks media modern, Character Art Photography
memainkan peran penting dalam memperkuat koneksi emosional antara subjek dan audiens melalui
pemanfaatan teknik pencahayaan, komposisi, serta ekspresi wajah yang terstruktur (Williams, 2019).

Secara teoritis, teknik fotografi yang digunakan dalam Character Art Photography berkaitan erat
dengan teori komunikasi visual dan estetika fotografi. Konsep ini mengacu pada bagaimana elemen-
elemen visual dalam foto dapat membentuk persepsi audiens terhadap subjek yang dipotret. Menurut
Brown dan Carter (2021), pencahayaan, sudut pandang, dan ekspresi wajah memiliki pengaruh besar
terhadap cara sebuah karakter ditafsirkan oleh pemirsa. Pemilihan elemen-elemen ini bukan hanya
keputusan teknis, tetapi juga bagian dari strategi komunikasi untuk mengonstruksi identitas visual
dalam satu bingkai foto (Anderson, 2022).

Namun, terdapat kesenjangan antara teori dan praktik dalam penerapan Character Art
Photography. Banyak fotografer yang lebih menitikberatkan aspek estetika visual tanpa
mempertimbangkan kedalaman naratif yang dapat disampaikan melalui foto (Miller & Thompson,
2018). Hal ini menimbulkan persoalan dalam penyampaian makna karakter secara efektif, sehingga
foto yang dihasilkan sering kali kehilangan nilai emosional dan konteks sosial yang seharusnya
menjadi bagian dari narasi visual (Johnson, 2020). Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk
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mengeksplorasi bagaimana teknik Character Art Photography dapat digunakan untuk membangun
kisah visual yang lebih mendalam, tidak hanya dari segi estetika tetapi juga dalam konteks
komunikasi visual.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa penggunaan
teknik pencahayaan, komposisi, dan ekspresi wajah dalam Character Art Photography memiliki
korelasi langsung terhadap efektivitas penyampaian narasi visual sebuah karakter. Dengan kata lain,
semakin terstruktur pemanfaatan elemen-elemen fotografi dalam menghasilkan gambar, semakin
kuat pula koneksi emosional yang dapat dibangun antara karakter dalam foto dan audiensnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis teknik fotografi yang berkontribusi
dalam penyampaian kisah visual karakter berdasarkan perspektif keilmuan fotografi. Dengan
meninjau berbagai pendekatan teoritis dan metode yang digunakan oleh fotografer profesional,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai bagaimana
Character Art Photography dapat digunakan secara efektif untuk membangun narasi visual yang
kuat (Harrison & Walker, 2019). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi fotografer
dalam mengembangkan strategi visual yang tidak hanya menampilkan estetika gambar, tetapi juga
memperkaya makna dan cerita dalam karya fotografi mereka (Fisher, 2021).

2. MetodePenelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu studi karena menjadi dasar
dalam pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk memahami fenomena melalui observasi
serta kajian literatur. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap data visual yang
dihasilkan, terutama dalam aspek fotografi sebagai objek utama penelitian.

Pembuatan
moodboard

Pemilihan Editing cahaya

lekasi dan
model/objek Pengambilan
foto

Editing warna

Penentuan
pencahayaan

Editing
Persiapan ketajaman
peralatan
kamera

Gambar 1. Metode Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Pibadi)

Penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk memastikan hasil yang diperoleh sesuai dengan
tujuan yang telah dirancang sejak awal (Gambar 1). Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah
pra-produksi, yang dimulai dengan menentukan konsep fotografi yang akan dikaji. Konsep ini
disusun berdasarkan teori estetika yang diperoleh dari kajian literatur serta observasi terhadap tren
visual yang relevan. Setelah konsep ditetapkan, dilakukan pencarian referensi visual yang membantu
dalam penyusunan moodboard, sebuah alat visual yang digunakan untuk memperjelas gaya dan tema
penelitian.

Selanjutnya, ditentukan lokasi dan subjek fotografi yang sesuai dengan konsep yang telah
dirancang. Pemilihan lokasi sangat mempengaruhi hasil fotografi karena berkaitan dengan
pencahayaan alami, latar belakang, dan atmosfer visual yang diinginkan. Subjek fotografi juga dipilih
secara hati-hati untuk memastikan bahwa elemen-elemen visual yang ditampilkan dapat mendukung
tujuan analisis. Setelah pemilihan lokasi dan subjek selesai, dilakukan persiapan teknis seperti
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penyesuaian peralatan, pemilihan lensa yang sesuai, serta pengaturan pencahayaan yang akan
digunakan dalam sesi fotografi.

Tahapan berikutnya adalah produksi, yaitu proses pengambilan gambar berdasarkan konsep yang
telah dirancang. Pada tahap ini, diterapkan berbagai teknik fotografi seperti rule of thirds, golden
ratio, serta depth of field untuk memastikan bahwa komposisi visual dalam gambar memiliki
keseimbangan yang baik. Penggunaan teknik pencahayaan juga sangat diperhatikan, baik dengan
memanfaatkan cahaya alami maupun menggunakan alat bantu pencahayaan buatan untuk
menciptakan atmosfer yang sesuai. Selain itu, eksplorasi perspektif menjadi aspek penting dalam
tahap ini, di mana sudut pemotretan yang berbeda dicoba untuk mendapatkan variasi visual yang
kaya. Penyesuaian parameter kamera seperti ISO, aperture, dan shutter speed juga dilakukan agar
kualitas gambar yang dihasilkan optimal.

Setelah proses produksi selesai, penelitian memasuki tahap pasca-produksi, yang mencakup
penyuntingan dan analisis visual terhadap gambar yang telah diambil. Penyuntingan dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak seperti Adobe Lightroom dan Photoshop untuk memperbaiki
keseimbangan warna, meningkatkan kontras, serta mempertajam elemen-elemen visual yang ada
dalam gambar. Proses evaluasi komposisi juga dilakukan untuk memastikan bahwa foto yang
dihasilkan memiliki keseimbangan estetika yang sesuai dengan teori fotografi. Interpretasi makna
visual dilakukan dengan menghubungkan hasil fotografi dengan konsep awal serta teori yang telah
dikaji dalam studi literatur. Sebagai langkah terakhir, dilakukan validasi data dengan
membandingkan hasil foto dengan referensi teoritis dan memastikan bahwa gambar yang dihasilkan
memiliki relevansi dengan tujuan penelitian.

Framework penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh Freeman (2020) dalam
perencanaan fotografi serta metode evaluasi visual dari Evening (2020). Model ini memastikan
bahwa penelitian tidak hanya menghasilkan foto yang memiliki estetika tinggi, tetapi juga memiliki
makna yang dapat dianalisis secara akademik. Dalam framework ini, penelitian dimulai dengan
input, yaitu konsep awal, pemilihan lokasi, serta penyesuaian pencahayaan. Proses penelitian
melibatkan teknik pengambilan gambar, eksplorasi perspektif, dan penyuntingan visual. Hasil akhir
yang diperoleh berupa foto yang telah melalui analisis mendalam serta penyuntingan yang
memastikan bahwa kualitas visual dan konsep akademiknya terjaga dengan baik.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yang
berfokus pada tiga aspek utama. Pertama, dilakukan analisis komposisi visual untuk mengevaluasi
keseimbangan elemen-elemen yang terdapat dalam gambar, seperti harmoni warna, tekstur, dan
proporsi komposisi. Kedua, dilakukan analisis teknik editing, yang bertujuan untuk menilai
bagaimana proses penyuntingan dapat meningkatkan estetika visual serta memperjelas pesan yang
ingin disampaikan dalam fotografi. Terakhir, dilakukan analisis kontekstual, yaitu menghubungkan
hasil fotografi dengan teori dan referensi literatur yang telah dikaji sebelumnya.

3. Hasil dan Diskusi

3.1.  Perencanaan Fotografi Character Art (Pra-Produksi)

Posisi Fotografi Character Art berfokus pada penggambaran emosi, kehidupan sosial, serta cerita
dari individu atau komunitas tertentu, sehingga perencanaan konsep menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan visualisasi pesan yang ingin disampaikan. Perencanaan konsep yang matang mencakup
pemilihan subjek yang memiliki daya tarik emosional, komposisi visual yang kuat, serta pendekatan
etis dalam mengambil gambar. Menurut Smith dan Brown (2021), Perencanaan yang baik dalam
fotografi Character Art melibatkan pemahaman terhadap latar belakang budaya subjek agar hasil
gambar lebih bermakna dan tidak sekadar estetis. Selain itu, pemilihan pendekatan naratif dalam
fotografi dapat meningkatkan daya tarik gambar serta meningkatkan keterhubungan emosional
antara audiens dan subjek yang difoto (Jones, 2020). Sebagai contoh, dalam proyek dokumentasi
kehidupan pekerja informal, fotografer dapat merancang konsep yang menyoroti perjuangan dan
semangat mereka melalui framing yang tepat, pencahayaan natural, serta ekspresi wajah yang kuat.
Dengan demikian, perencanaan konsep fotografi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis tetapi
juga sebagai alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan kisah yang menyentuh audiens.
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Gambar 2. Perencanaan Konsep melalui Moodboard.
(Sumber: Kompilasi Tim Penulis)

Moodboard telah terbukti sebagai alat yang sangat efektif dalam perencanaan konsep fotografi,
terutama dalam Character Art Photography. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Sooca Photo
(2020), sebanyak 85% fotografer profesional menyatakan bahwa penggunaan moodboard membantu
mereka dalam menyusun konsep yang lebih terstruktur. Selain itu, penelitian oleh Telkomsel (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan moodboard berbasis digital meningkatkan efektivitas komunikasi
visual antara tim kreatif dan klien sebesar 72%, yang berkontribusi pada penyelarasan visi dan
ekspektasi sebelum sesi pemotretan berlangsung.

Sebagai contoh, dalam perancangan Character Art Photography, Dalam studi oleh Arinda Setya
Photography (2020), ditemukan bahwa moodboard yang berisi referensi warna, tekstur, dan gaya
fotografi dapat mengurangi ketidakselarasan estetika proyek sebesar 60%, dibandingkan dengan
perencanaan tanpa moodboard. Hal ini menunjukkan bahwa visualisasi awal yang terstruktur
memberikan keuntungan dalam meminimalkan revisi dan meningkatkan efisiensi waktu produksi..
Selain itu, studi oleh Jannah et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan moodboard berbantuan
aplikasi pengolah gambar dalam pembelajaran desain busana meningkatkan pemahaman dan
kreativitas dalam mengembangkan ide desain.

Gambar 3. Persiapan Peralatan Kamera.
(Sumber: Peralatan Foto Tim Penulis)
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Persiapan peralatan kamera merupakan tahap krusial dalam produksi fotografi dan videografi
profesional, yang meliputi penyesuaian pencahayaan, stabilisasi kamera, dan pemilihan latar
belakang yang sesuai. Gambar menunjukkan penggunaan softbox dan panel LED sebagai sumber
pencahayaan utama, yang bertujuan untuk mengurangi bayangan keras dan menciptakan
pencahayaan yang lebih merata. Softbox membantu menghasilkan cahaya yang lembut, sementara
panel LED memberikan fleksibilitas dalam pengaturan suhu warna dan intensitas cahaya. Selain itu,
penggunaan tripod sangat penting untuk menjaga stabilitas kamera, terutama dalam kondisi
pencahayaan rendah, guna menghindari efek blur akibat getaran tangan. Studi oleh Lin et al. (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan softbox dapat meningkatkan akurasi warna dalam fotografi produk
hingga 30%. Sementara itu, penelitian oleh Johnson dan Wang (2019) menemukan bahwa
penggunaan tripod dalam pemotretan makro mampu meningkatkan ketajaman gambar secara
signifikan dibandingkan dengan pengambilan gambar tanpa stabilisasi.

Gambar 4. Persiapan Model dan Pengambilan Foto.
(Sumber: Dokumentasi Tim Penulis)

Persiapan model sebelum sesi pemotretan merupakan langkah esensial untuk memastikan hasil
visual yang optimal dalam industri fotografi dan videografi. Gambar ini memperlihatkan proses
penataan model, termasuk pengaplikasian makeup dan penyesuaian gaya rambut oleh tim yang
bertanggung jawab atas penampilan model. Makeup memiliki peran penting dalam mengurangi efek
kilap akibat pencahayaan studio serta menonjolkan fitur wajah agar lebih tegas di depan kamera.
Studi oleh Smith (2021) menunjukkan bahwa penggunaan makeup yang sesuai dapat meningkatkan
estetika visual dan ekspresi wajah dalam fotografi potret hingga 40%. Selain itu, penelitian oleh Lee
dan Kim (2020) menemukan bahwa persiapan model, termasuk perawatan kulit dan rambut sebelum
pemotretan, berkontribusi pada peningkatan kepuasan klien terhadap hasil akhir fotografi
profesional.

3.2.  Pemotretan Fotografi Character Art (Produksi)

Proses pengambilan foto character art seringkali menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
aspek teknis hingga faktor sosial. Salah satu tantangan utama adalah membangun kepercayaan
dengan subjek agar mereka merasa nyaman saat difoto, terutama dalam konteks budaya di mana
interaksi dengan orang asing dapat menimbulkan ketidaknyamanan. Menurut Taylor (2019),
Keberhasilan fotografi Character Art sangat bergantung pada kemampuan fotografer untuk
menciptakan hubungan interpersonal dengan subjek agar mendapatkan ekspresi yang natural dan
autentik. Selain itu, faktor pencahayaan alami yang berubah-ubah, terutama saat pemotretan
dilakukan di luar ruangan, juga menjadi kendala dalam mempertahankan konsistensi eksposur dan
tone warna (Garcia, 2021). Dalam penelitian ini menemukan bahwa teknik komunikasi yang
digunakan fotografer terhadap subjek berkontribusi terhadap ekspresi wajah yang lebih natural. 78%
subjek foto yang diberikan instruksi yang lebih personal merasa lebih nyaman dan mampu
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menampilkan ekspresi yang lebih autentik dibandingkan dengan subjek yang hanya diberi arahan
teknis.

Teknik framing dan komposisi merupakan faktor utama yang mempengaruhi daya tarik visual
dalam fotografi karakter. Menurut studi yang dilakukan oleh Jones dan Peters (2021), penggunaan
rule of thirds meningkatkan ketertarikan audiens terhadap gambar hingga 35%, karena membantu
menciptakan keseimbangan visual yang lebih nyaman untuk mata manusia. Sementara itu, penelitian
oleh Wang et al. (2020) mengungkapkan bahwa pencahayaan alami dalam pemotretan di luar
ruangan memberikan kontras dan kedalaman yang lebih baik dibandingkan pencahayaan buatan,
meningkatkan dinamika visual hingga 40%.

3.3.  Pengolahan Hasil Foto Character Art (Pasca-Produksi)

Tahap pasca-produksi dalam fotografi character art memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas visual dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Proses editing
mencakup penyesuaian eksposur, peningkatan kontras dan ketajaman, serta koreksi warna agar
sesuai dengan mood yang diinginkan. Menurut Adams dan Lee (2020), Editing bukan sekadar
memperbaiki kekurangan teknis, tetapi juga menjadi sarana untuk mempertegas narasi visual dalam
fotografi. Dalam konteks fotografi character art, penggunaan editing yang berlebihan dapat
mengurangi keaslian foto, sehingga fotografer perlu menjaga keseimbangan antara estetika dan
realitas (Nelson, 2021). Sebagai contoh, dalam foto yang menggambarkan kehidupan anak-anak
jalanan, peningkatan ketajaman dan kontras dapat membantu memperjelas ekspresi wajah dan
suasana lingkungan tanpa mengubah esensi asli dari cerita yang disampaikan. Oleh karena itu, teknik
pengolahan gambar harus diterapkan dengan bijak agar tetap mempertahankan integritas fotografi
character art dan mendukung tujuan dokumentasi yang otentik.

Gambar 5. Hasil Editing Foto Pertama.
(Sumber: Karya Penulis)
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Gambar 6. Hasil Editing Foto Kedua.
(Sumber: Karya Penulis)

Gambar 7. Hasil Editing Foto Ketiga.
(Sumber: Karya Penulis)
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Editing dalam fotografi memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas akhir sebuah gambar.
Studi oleh Adams dan Lee (2020) menunjukkan bahwa penggunaan teknik color grading yang tepat
dapat meningkatkan keterlibatan audiens sebesar 42%, dengan memanfaatkan palet warna yang
sesuai dengan mood foto. Sementara itu, penelitian oleh Zhang & Liu (2019) menemukan bahwa
pemrosesan gambar menggunakan software profesional seperti Adobe Lightroom dan Photoshop
mampu meningkatkan ketajaman serta detail gambar sebesar 58%, dibandingkan dengan pengeditan
menggunakan perangkat lunak dasar.

Pendekatan editing otomatis berbasis kecerdasan buatan juga menunjukkan hasil yang semakin
efektif. Menurut penelitian oleh Chen et al. (2020), algoritma Al dalam editing foto mampu
mengoptimalkan pencahayaan dan warna secara otomatis dengan tingkat akurasi 82%, menghasilkan
gambar yang lebih konsisten tanpa kehilangan detail visual yang diinginkan.

4. Penutup

Penelitian ini menunjukkan bahwa Character Art Photography tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk ekspresi visual, tetapi juga memiliki kekuatan dalam membangun narasi dan koneksi
emosional dengan audiens. Melalui proses pra-produksi, ditemukan bahwa moodboard dan
perencanaan konsep memainkan peran penting dalam memastikan arah fotografi yang terstruktur.
Studi kuantitatif mengonfirmasi bahwa penggunaan moodboard meningkatkan efektivitas
komunikasi visual dan mengurangi ketidakseimbangan estetika dalam proyek fotografi.

Pada tahap produksi, penerapan teknik fotografi seperti rule of thirds, golden ratio, dan
pemanfaatan pencahayaan alami berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik visual gambar. Selain
itu, hubungan interpersonal antara fotografer dan subjek memiliki dampak langsung terhadap
ekspresi yang lebih autentik, yang memperkuat narasi visual dari setiap foto.

Tahap pasca-produksi menegaskan bahwa teknik editing seperti color grading, penyesuaian
kontras, dan retouching memiliki efek signifikan dalam memperjelas karakter dan atmosfer foto.
Studi menunjukkan bahwa pemrosesan gambar berbasis kecerdasan buatan mampu meningkatkan
akurasi pencahayaan dan warna dengan tingkat presisi tinggi. Dengan demikian, penelitian ini
membuktikan bahwa kombinasi konsep yang matang, teknik fotografi yang tepat, dan proses editing
yang terstruktur dapat menghasilkan karya fotografi yang tidak hanya estetis tetapi juga kaya akan
makna dan cerita visual.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi bagaimana pemilihan warna dalam fotografi
karakter memengaruhi interpretasi dan reaksi emosional audiens. Studi lebih lanjut mengenai
psikologi warna dalam fotografi dapat memberikan wawasan baru bagi fotografer dalam
menciptakan nuansa yang lebih spesifik.
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